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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak dalam menerapkan strategi seleksi dan recording sederhana pada kambing lokal guna mendukung
peningkatan produktivitas ternak. Kegiatan dilaksanakan di Kelompok Ternak Sumber Tani Baru, Kecamatan
Poasia, Kota Kendari dengan sasaran peternak kambing lokal. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif melalui observasi, penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam melakukan seleksi induk dan
pejantan unggul serta pencatatan data ternak. Peternak mulai mampu mengidentifikasi ternak unggul berdasarkan
kriteria tertentu serta menerapkan recording sederhana untuk memantau perkembangan ternak. Selain itu,
partisipasi peternak dalam kegiatan tergolong tinggi, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam diskusi dan praktik
lapangan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas peternak dan berpotensi mendukung
peningkatan produktivitas kambing lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci: kambing lokal, seleksi ternak, recording, pelatihan, produktivitas

1. PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu komoditas ruminansia kecil yang memiliki peran
penting dalam mendukung penyediaan protein hewani, peningkatan pendapatan rumah tangga,
serta penguatan ekonomi masyarakat pedesaan. Pada sistem peternakan rakyat, kambing
banyak dipelihara karena relatif mudah dikembangkan, mampu memanfaatkan sumber pakan

lokal, serta sesuai dengan kondisi usaha skala kecil. Pengembangan usaha kambing di Indonesia
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masih memiliki peluang besar, terutama melalui perbaikan sistem produksi, manajemen

pemeliharaan, dan peningkatan kualitas bibit ternak (Sujarwanta et al., 2024).

Kambing lokal Indonesia memiliki potensi besar untuk dikembangkan karena memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis, sistem pemeliharaan sederhana,
dan kondisi pakan yang beragam. Selain itu, kambing lokal merupakan sumber daya genetik
ternak yang penting karena memiliki keragaman genetik yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar
program seleksi, pemuliaan, konservasi, dan pengembangan bibit unggul. Kambing lokal
Indonesia memiliki keragaman genetik yang penting untuk dikelola secara berkelanjutan
sebagai bagian dari pemanfaatan sumber daya genetik ternak (Pakpahan et al., 2023). Potensi
tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan manajemen pemuliaan yang baik pada
tingkat peternak rakyat. Produktivitas kambing lokal umumnya masih belum optimal karena
sistem pemeliharaan masih bersifat tradisional, belum didukung oleh pencatatan data ternak
secara teratur, dan belum menerapkan seleksi ternak secara sistematis. Peternak umumnya
memilih ternak bibit berdasarkan pengamatan visual, seperti ukuran tubuh, kondisi fisik, warna
bulu, atau pengalaman pribadi, tanpa didukung data produksi dan reproduksi yang
terdokumentasi. Kondisi ini menyebabkan peternak sulit mengidentifikasi ternak yang
memiliki pertumbuhan baik, performa reproduksi unggul, kondisi kesehatan baik, serta potensi
genetik yang layak dipertahankan sebagai bibit.

Seleksi ternak merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan mutu genetik dan
produktivitas kambing lokal. Melalui seleksi, peternak dapat memilih individu ternak yang
memiliki performa terbaik untuk dijadikan calon induk maupun pejantan. Pada sistem
peternakan rakyat, seleksi sebaiknya diarahkan pada sifat-sifat sederhana yang mudah diamati
dan dicatat, seperti bobot badan, pertumbuhan, kondisi tubuh, kemampuan beranak, jumlah
anak sekelahiran, dan kesehatan ternak. Pendekatan pemuliaan berbasis komunitas dinilai
relevan untuk diterapkan pada sistem peternakan rakyat karena melibatkan peternak dalam
penentuan tujuan seleksi, pemilihan ternak bibit, serta pengelolaan sumber daya genetik secara
bersama. Program pemuliaan berbasis komunitas juga terbukti mampu memberikan
keuntungan genetik dan sosial-ekonomi pada sistem ruminansia kecil apabila didukung oleh
partisipasi peternak, pencatatan performa, dan kelembagaan yang memadai (Haile et al., 2020;
Mueller et al., 2015; Weldemariam & Mezgebe, 2021).

Selain seleksi, recording atau pencatatan data ternak merupakan aspek penting dalam
manajemen pemeliharaan dan perbaikan mutu bibit. Recording berfungsi untuk mencatat

berbagai informasi penting, seperti identitas ternak, jenis kelamin, umur, asal-usul ternak, bobot
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badan, riwayat perkawinan, tanggal beranak, jumlah anak, kondisi kesehatan, serta riwayat
pengobatan. Data tersebut dapat digunakan sebagai dasar evaluasi performa ternak, penentuan
calon induk dan pejantan unggul, pengendalian perkawinan, serta pencegahan perkawinan
sedarah. program pemuliaan berbasis komunitas memerlukan identifikasi ternak, pencatatan
performa, dan pencatatan silsilah secara terorganisir agar proses seleksi dapat berjalan lebih
sistematis (Wurzinger et al., 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya pemuliaan berbasis komunitas,
seleksi ternak, dan pencatatan performa pada ruminansia kecil, sebagian besar kajian masih
berfokus pada konsep pemuliaan, program peningkatan genetik, atau evaluasi performa ternak
dalam skala yang lebih luas. Kajian yang secara khusus membahas penerapan strategi seleksi
dan recording sederhana yang mudah dipahami serta sesuai dengan kemampuan peternak rakyat
masih relatif terbatas. Kesenjangan ini menjadi penting karena peternak rakyat umumnya belum
memiliki sistem pencatatan ternak yang praktis, sehingga proses pemilihan calon induk dan
pejantan masih banyak dilakukan secara visual tanpa dukungan data. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan antara konsep seleksi dan recording yang telah banyak dikaji dalam
literatur dengan penerapannya secara sederhana dan aplikatif pada tingkat kelompok peternak
local.

Hal tersebut juga ditemukan pada Kelompok Ternak Sumber Tani Baru di Kecamatan
Poasia, Kota Kendari. Kelompok ini memiliki potensi dalam pengembangan kambing lokal,
tetapi sistem pemeliharaan yang dilakukan peternak masih sederhana dan belum menerapkan
strategi seleksi serta recording ternak secara terstruktur. Kondisi tersebut membatasi
kemampuan peternak dalam mengidentifikasi ternak unggul, menentukan calon bibit,
mengontrol perkawinan, dan mengevaluasi perkembangan populasi ternak. Apabila tidak
dilakukan perbaikan, keterbatasan tersebut dapat berdampak pada rendahnya produktivitas,
lambatnya peningkatan mutu bibit, dan kurang optimalnya keberlanjutan usaha ternak kambing
lokal.

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan strategi seleksi dan
recording sederhana pada kambing lokal di Kelompok Ternak Sumber Tani Baru, Kecamatan
Poasia, Kota Kendari. Strategi ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peternak dalam mengidentifikasi ternak unggul, mencatat data dasar ternak, serta
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pemilihan calon
induk dan pejantan. Maka, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model awal penerapan seleksi

dan recording sederhana yang sesuai dengan kondisi peternakan rakyat berbasis kelompok.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Kelompok Ternak Sumber
Tani Baru, Kecamatan Poasia, Kota Kendari. Sasaran kegiatan adalah peternak kambing lokal
yang tergabung dalam kelompok tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif (participatory approach), yaitu melibatkan peternak secara aktif dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi.
2.1 Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pemeliharaan kambing lokal, praktik
seleksi induk dan pejantan, serta sistem pencatatan ternak yang telah diterapkan peternak. Data
diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara singkat, dan diskusi kelompok. Hasil
identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi penyuluhan, format recording
sederhana, serta strategi pelatihan.
2.2 Tahap Penyuluhan
Penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang
diberikan meliputi pentingnya seleksi ternak, kriteria induk dan pejantan unggul, manfaat
recording, jenis data ternak yang perlu dicatat, serta penggunaan data recording sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam pemeliharaan dan pengembangan kambing lokal.
2.3 Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi langsung menggunakan ternak milik anggota
kelompok. Peternak dilatih menilai kondisi fisik ternak, memilih calon induk dan pejantan
berdasarkan kriteria sederhana, serta mengisi format recording. Format recording memuat
identitas ternak, jenis kelamin, umur, bobot badan, status reproduksi, riwayat perkawinan,
kelahiran, jumlah anak, kesehatan, dan keterangan tambahan.
2.4 Tahap Pendampingan
Pendampingan dilakukan untuk memastikan peternak mampu menerapkan seleksi dan
recording sederhana secara mandiri. Kegiatan ini meliputi pendampingan pemilihan calon bibit,
pengisian format recording, pemeriksaan kelengkapan data, serta identifikasi kendala yang
dihadapi peternak selama penerapan di lapangan.
2.5 Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak.
Pengetahuan diukur menggunakan pre-test dan post-test berupa 10 soal pilihan ganda yang

mencakup materi seleksi induk dan pejantan, manfaat recording, jenis data yang dicatat, serta
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penggunaan data recording. Setiap jawaban benar diberi skor 10 dan jawaban salah diberi skor
0, sehingga skor maksimum adalah 100. Kategori penilaian terdiri atas rendah (0-59), sedang
(60-79), dan tinggi (80—-100).

Keterampilan peternak dinilai melalui observasi langsung menggunakan lembar penilaian
dengan skala 14, yaitu 1 = tidak mampu, 2 = kurang mampu, 3 = mampu dengan bantuan, dan
4 = mampu secara mandiri. Aspek yang dinilai meliputi kemampuan memilih calon induk dan
pejantan, mengamati kondisi tubuh dan kesehatan ternak, serta mengisi format recording
sederhana.

Instrumen pre-test, post-test, dan lembar observasi divalidasi melalui validasi isi (content
validity) oleh ahli bidang produksi ternak dan penyuluhan peternakan. Validasi dilakukan untuk
memastikan kesesuaian butir soal, indikator, dan kriteria penilaian dengan tujuan kegiatan.

2.6 Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu: rata-rata nilai post-test
meningkat minimal 20% dibandingkan pre-test; minimal 75% peserta memperoleh skor
keterampilan >3; minimal 75% peserta mampu mengisi format recording sederhana dengan
benar; minimal 80% peserta mengikuti seluruh tahapan kegiatan; dan minimal 70% peserta

mulai menerapkan pencatatan ternak sederhana setelah pendampingan.

3. HASIL
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan,

keterampilan, penerapan recording, dan partisipasi peternak setelah pelaksanaan penyuluhan,

pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan. Data hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan seleksi dan recording sederhana pada kambing lokal

No. Parameter Evaluasi Sebelum Sesudah Peningkatan
Kegiatan Kegiatan

1 Nilai pengetahuan peternak 55,20 + 9,80 80,40 + 7,60 45,65%

2 Pemahaman kriteria seleksi induk | 30% 78% 48%
dan pejantan

3 Keterampilan mengidentifikasi | 35% 82% 47%
kambing unggul

4 Penerapan recording sederhana 20% 70% 50%

5 Kehadiran peserta - 90% -

6 Keaktifan dalam diskusi dan | - 85% -
praktik
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Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pengetahuan peternak meningkat dari 55,20 £+ 9,80

pada saat pre-test menjadi 80,40 + 7,60 pada saat post-test. Peningkatan sebesar 45,65%
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai karena peningkatan
pengetahuan melebihi batas minimal 20% yang ditetapkan dalam metode.

Pemahaman peternak terhadap kriteria seleksi induk dan pejantan juga meningkat dari 30%
menjadi 78%. Setelah kegiatan, peternak mulai memahami beberapa kriteria seleksi sederhana,
seperti kondisi fisik, postur tubuh, kesehatan, pertumbuhan, dan kemampuan reproduksi ternak.
Keterampilan peternak dalam mengidentifikasi kambing unggul meningkat dari 35% menjadi
82%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan demonstrasi dan praktik langsung
membantu peternak dalam mengenali ciri-ciri calon induk dan pejantan yang layak dijadikan
bibit.

Penerapan recording sederhana meningkat dari 20% menjadi 70%. Setelah pelatihan,
peternak mulai mencatat data dasar ternak, seperti identitas ternak, umur, bobot badan, status
reproduksi, riwayat kelahiran, jumlah anak, dan kondisi kesehatan. Selain itu, partisipasi
peternak tergolong tinggi, ditunjukkan oleh tingkat kehadiran sebesar 90% dan keaktifan
peserta dalam diskusi serta praktik lapangan sebesar 85%.

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan, masih ditemukan beberapa
kendala, yaitu keterbatasan sarana pencatatan, rendahnya kebiasaan peternak dalam melakukan
recording secara rutin, dan keterbatasan waktu peternak dalam mengisi data ternak secara

berkelanjutan.

4. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan strategi seleksi dan recording sederhana
mampu meningkatkan kapasitas peternak kambing lokal di Kelompok Ternak Sumber Tani
Baru. Peningkatan pengetahuan terlihat dari nilai rata-rata pre-test sebesar 55,20 + 9,80 menjadi
80,40 + 7,60 pada post-test, atau meningkat sebesar 45,65%. Peningkatan ini melampaui
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu peningkatan pengetahuan minimal 20%. Hal
ini menunjukkan bahwa materi penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peternak
dan mampu meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya seleksi ternak dan
pencatatan data. Peningkatan pengetahuan melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan.
layanan penyuluhan peternakan berperan penting dalam meningkatkan kapasitas peternak,
memperluas akses informasi, dan mendorong perbaikan praktik manajemen usaha ternak

(Pousga et al., 2022).
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Pemahaman peternak terhadap kriteria seleksi induk dan pejantan meningkat dari 30%
menjadi 78%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu memperbaiki cara
pandang peternak dalam memilih ternak bibit. Sebelum kegiatan, pemilihan induk dan pejantan
umumnya dilakukan berdasarkan pengamatan visual dan pengalaman pribadi. Setelah kegiatan,
peternak mulai memahami bahwa seleksi perlu mempertimbangkan indikator yang lebih
objektif, seperti kondisi tubuh, kesehatan, bobot badan, kemampuan reproduksi, dan riwayat
ternak. Seleksi sederhana berbasis kriteria praktis sesuai diterapkan pada peternakan rakyat
karena mudah dipahami dan tidak membutuhkan teknologi yang rumit. Program pemuliaan
berbasis komunitas perlu disesuaikan dengan kondisi peternak serta diarahkan pada sifat-sifat
yang mudah diamati dan relevan dengan tujuan produksi (Mueller et al., 2015). Hal ini juga
diperkuat oleh Haile et al. (2019), yang menegaskan bahwa program pemuliaan ruminansia
kecil berbasis komunitas dapat berjalan efektif apabila peternak dilibatkan dalam penentuan
tujuan seleksi dan pemilihan ternak bibit (Haile et al., 2019).

Keterampilan peternak dalam mengidentifikasi kambing unggul meningkat dari 35%
menjadi 82%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis peternak. Melalui praktik lapangan, peternak
tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga pengalaman langsung dalam
menilai kondisi fisik ternak, membandingkan performa antarindividu, dan menentukan calon
induk maupun pejantan. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan adopsi
teknologi karena peserta terlibat langsung dalam proses belajar dan pengambilan Keputusan
(Cai et al., 2022). Selain itu, pemanfaatan kambing lokal secara berkelanjutan membutuhkan
penguatan kapasitas peternak dalam aspek manajemen, seleksi, dan pemanfaatan sumber daya
genetik local (Monau et al., 2020).

Penerapan recording sederhana meningkat dari 20% menjadi 70% setelah kegiatan.
Temuan ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku manajemen peternak,
khususnya dalam pencatatan data ternak. Sebelum kegiatan, pencatatan belum dilakukan secara
terstruktur dan hanya sebagian kecil peternak yang mencatat informasi ternak. Setelah
pelatihan, peternak mulai mencatat data dasar seperti identitas ternak, umur, bobot badan,
riwayat reproduksi, jumlah anak, dan kondisi kesehatan. Recording sederhana penting karena
data tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi performa ternak, menentukan calon bibit,
mengontrol perkawinan, serta mengurangi risiko perkawinan sedarah. Identifikasi ternak,
pencatatan performa, dan pencatatan silsilah merupakan komponen penting dalam program

pemuliaan berbasis komunitas agar proses seleksi dapat dilakukan lebih sistematis (Wurzinger
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et al., 2021). Sejalan dengan itu, program pemuliaan berbasis komunitas yang didukung

pencatatan performa mampu menghasilkan kemajuan genetik dan manfaat sosial-ekonomi bagi
peternak (Haile et al., 2020).

Tingginya tingkat kehadiran peserta sebesar 90% dan keaktifan dalam diskusi serta praktik
sebesar 85% menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan
peternak. Partisipasi aktif menjadi faktor penting karena keberhasilan penerapan seleksi dan
recording tidak hanya bergantung pada materi yang diberikan, tetapi juga pada kemauan
peternak untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kegiatan pemeliharaan sehari-hari.
Keberhasilan program pemuliaan ruminansia kecil berbasis komunitas dipengaruhi oleh
partisipasi peternak, dukungan kelembagaan, ketersediaan pencatatan, dan pendampingan yang
berkelanjutan (Weldemariam & Mezgebe, 2021). Dalam konteks Indonesia, pengembangan
kambing dan domba masih memerlukan penguatan sistem produksi, manajemen pemeliharaan,
dan kualitas bibit agar mampu mendukung peningkatan produktivitas ternak rakyat (Sujarwanta
et al., 2024).

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang baik, penerapan recording
sederhana masih menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan sarana pencatatan,
rendahnya kebiasaan peternak dalam mencatat data, dan keterbatasan waktu untuk melakukan
pencatatan secara rutin. Kendala tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku manajemen
tidak dapat dicapai hanya melalui satu kali penyuluhan atau pelatihan, tetapi membutuhkan
pendampingan berkelanjutan. Pengembangan kambing di Asia masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan ternak berproduksi tinggi, manajemen produksi, kualitas pakan, kesehatan
ternak, dan sistem pendukung usaha (Liang & Paengkoum, 2019). Kambing lokal Indonesia
memiliki keragaman genetik yang penting untuk dikelola melalui strategi pemanfaatan dan
pemuliaan yang berkelanjutan (Pakpahan et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan seleksi dan
recording sederhana di tingkat kelompok ternak menjadi langkah awal yang penting untuk
mendukung perbaikan mutu bibit dan produktivitas kambing lokal.

Secara umum, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa strategi seleksi dan recording
sederhana dapat menjadi pendekatan awal dalam meningkatkan pengelolaan kambing lokal
pada tingkat peternak rakyat. Peningkatan pengetahuan, keterampilan seleksi, dan penerapan
pencatatan data menunjukkan bahwa peternak mampu menerima inovasi apabila metode yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Dalam jangka panjang, penerapan

seleksi dan recording sederhana diharapkan dapat membantu peternak meningkatkan kualitas
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bibit, memperbaiki manajemen reproduksi, dan mendukung keberlanjutan usaha kambing lokal

berbasis kelompok.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan oleh Narasumber di Kelompok Ternak Sumber Tani Kecamatan

Poasia Kota Kendari

5. KESIMPULAN

Penerapan strategi seleksi dan recording sederhana pada kambing lokal di Kelompok
Ternak Sumber Tani Baru, Kecamatan Poasia, Kota Kendari, efektif meningkatkan kapasitas
peternak. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan dari 55,20 + 9,80 menjadi 80,40 +
7,60 atau meningkat 45,65%. Pemahaman peternak terhadap kriteria seleksi induk dan pejantan
meningkat dari 30% menjadi 78%, keterampilan mengidentifikasi kambing unggul meningkat
dari 35% menjadi 82%, dan penerapan recording sederhana meningkat dari 20% menjadi 70%.
Pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan mampu
mendorong peternak memahami serta menerapkan seleksi dan pencatatan data ternak sebagai
dasar pengambilan keputusan. Namun, penerapan recording masih memerlukan pendampingan

lanjutan agar dapat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.
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